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Background: Cancer still accounts for a high mortality rate worldwide, based 

on data in Indonesia in 2020 the most common cancer in women is breast 

cancer with cases around 30% and cervical cancer 17.2%. Many cancers can 

be cured if detected early and treated effectively. Objective: This study aims to 

determine the level of public knowledge of early detection of cervical and breast 

cancer in the working area of the Pasar Ikan Health Center, Bengkulu City in 

2022.  Methods: This type of research uses descriptive observational method. 

The population in this study were married women aged 20-60 years. Data were 

collected in the form of questionnaires and the results were presented in the 

form of tables and bar charts. Results: The level of knowledge of respondents 

on early detection of cervical cancer found 14 people have less knowledge and 

18 others have sufficient knowledge. Based on the level of knowledge of 

respondents on breast cancer detection, 5 people have insufficient knowledge 

and 27 other people have sufficient knowledge. Conclusion: The level of 

knowledge regarding early detection of cervical and breast cancer in 

respondents at the Pasar Ikan Health Center in 2022 is classified as sufficient. 

Kata Kunci Abstrak 

Deteksi Dini Kanker 

Serviks, Deteksi Dini 

Kanker Payudara, Tingkat 

Pengetahuan Masyarakat, 

Pemeriksaan IVA, 

Pemeriksaan SADARI 

Latar belakang : Kanker masih menyumbang angka kematian yang tinggi di 

seluruh dunia, berdasarkan data di Indonesia tahun 2020 kanker yang paling 

umum terjadi pada wanita adalah kanker payudara dengan kasus sekitar 30% dan 

kanker serviks 17,2%. Banyak kanker dapat disembuhkan jika terdeteksi dini 

dan diobati secara efektif. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan masyarakat terhadap deteksi dini kanker serviks  dan 

payudara di wilayah kerja Puskesmas Pasar Ikan Kota Bengkulu Tahun 2022.  

Metode : Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif observasional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perempuan yang telah menikah dan berusia 

20-60 tahun. Data dikumpulkan dalam bentuk kuisioner dan hasilnya disajikan 

dalam bentuk tabel dan diagram batang. Hasil : Tingkat pengetahuan responden 

terhadap deteksi dini kanker serviks didapatkan 14 orang memiliki pengetahuan 

kurang dan 18 orang lainnya memiliki pengetahuan yang cukup. Berdasarkan 

tingkat pengetahuan responden terhadap deteksi kanker payudara didapatkan 5 

orang memiliki pengetahuan kurang dan 27 orang lainnya memiliki 

pengetahuan yang cukup. Kesimpulan : Tingkat pengetahuan mengenai 

deteksi dini kanker  serviks dan payudara pada Responden di Puskesmas 

Pasar Ikan tahun 2022 tergolong cukup. 
Corresponding Author: Benly Levi Andreas Sibarani 
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PENDAHULUAN  

Kanker adalah penyakit yang diketahui sebagai penyebab utama kematian di seluruh dunia, 
terhitung hampir 10 juta kematian pada tahun 2020, atau hampir satu dari enam kematian. Kanker yang 

paling umum adalah kanker payudara, paru-paru, usus besar dan rektum dan prostat. Sekitar sepertiga 

kematian akibat kanker disebabkan oleh penggunaan tembakau, indeks massa tubuh yang tinggi, 
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konsumsi alkohol, asupan buah dan sayur yang rendah, serta kurangnya aktivitas fisik. Infeksi penyebab 

kanker, seperti human papillomavirus (HPV) dan hepatitis, bertanggung jawab atas sekitar 30% kasus 
kanker di negara berpenghasilan rendah dan menengah. (WHO, 2022) 

Berdasarkan data The Global Cancer Observatory (Globocan) di Indonesia tahun 2020 kanker 

yang paling umum terjadi pada wanita adalah kanker payudara dengan kasus sekitar 30% dan kanker 
serviks 17,2%. (Globocan, 2022). Meskipun kanker merupakan penyakit yang tidak diketahui 

penyebabnya secara pasti, namun dipengaruhi oleh banyak faktor seperti merokok/terkena paparan asap 

rokok, mengkonsumsi alkohol, paparan sinar ultraviolet pada kulit, obesitas dan diet tidak sehat, kurang 
aktifitas fisik, dan infeksi yang berhubungan dengan kanker. Para ahli memperkirakan bahwa 40% 

kanker dapat dicegah dengan mengurangi faktor risiko terjadinya kanker tersebut. Untuk itu diperlukan 
upaya peningkatan kesadaran masyarakat untuk mencegah faktor risiko tersebut dan peningkatan 

program pencegahan dan penanggulangan yang tepat. (Kemenkes, 2015) 

Organisasi Aksi Solidaritas Era Kabinet Kerja (OASE KK) sebagi penggerak dalam 
mendukung program pengendalian kanker khususnya deteksi dini kanker leher rahim dan payudara 

dengan metoda IVA( Inspeksi Visual dengan Asam Asetat) bermitra dengan beberapa kementerian, 

pemerintah daerah, lembaga-lembaga negara, LSM, organisasi profesi, lintas program dan lintas sektor 
serta berbagai pihak lainnya Gerakan Pencegahan dan Deteksi Dini Kanker pada Perempuan Indonesia. 

Melalui kegiatan ini diharapkan kesadaran dan kepedulian masyarakat terutama dalam mengendalikan 

faktor risiko kanker dan deteksi dini kanker sehingga diharapkan angka kesakitan, kematian, akibat 
penyakit kanker dapat ditekan. Kegiatan ini merupakan bagian dalam mewujudkan masyarakat hidup 

sehat dan berkualitas, hal ini sesuai dengan tercapainya Nawacita kelima yaitu meningkatkan kualitas 

hidup manusia. (Kemenkes, 2015). Banyak kanker dapat disembuhkan jika terdeteksi dini dan diobati 
secara efektif. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengukuran tingkat pengetahuan masyarakat dan 

menjelaskan hambatannya, sehingga dapat dirancang metode yang tepat untuk meningkatkan kesadaran 

dalam mencegah dan melakukan pemeriksaan secara dini dan tekendali. 
 

METODE PENELITIAN 

1. Desain penelitian 

Laporan kedokteran komunitas ini menggunakan metode deskriptif observasional. Hasil dan 

pembahasan pada penelitian ini bersifat deskriptif. 

2. Populasi Pengumpulan Data 

Populasi adalah keseluruhan objek pengumpulan data. Dalam hal ini yang menjadi populasi 
adalah ibu-ibu yang berusia 20-60 tahun di wilayah kerja Puskesmas Pasar Ikan. 

3. Sampel Pengumpulan Data 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel penelitian diambil dengan 

metode consecutive sampling. Sampel pada penelitian ini yakni semua pasien yang datang untuk 

screening IVA dan SADARI di Puskesmas Pasar Ikan pada tanggal 25 November 2022. 

4. Sumber Data 

Sumber data dalam pengumpulan data ini adalah para responden yang datang untuk screening IVA 
dan SADARI di Puskesmas Pasar Ikan pada 25 November 2022. Data langsung didapatkan dari 

kuesioner yang diisi oleh responden. 

 

5. Definisi Operasional dan Skala Pengukuran Variabel  

 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 
No 

. 

Variabel Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Cara Ukur Hasil Ukur Skala 
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1. Tingkat 

pengetahuan 

mengenai 

deteksi dini 

kanker serviks 

dan kanker 

payudara 

Informasi yang 

diketahui sampel 

penelitian 

meliputi definisi, 

etiologi, 

epidemiologi, 

patofisiologi, 

screening, dan 

pencegahan 

kanker serviks dan 

kanker 

payudara 

Kuesioner Wawancara 1. Baik 

2. Cukup 

3. Kurang 

Ordinal 

2. Umur Masa hidup 

sampel penelitian 

yang dihitung 

sejak ia lahir 

sampai dengan 

dilakukan 

penelitian yang 

dinyatakan dalam 

bentuk tahun. 

Kuesioner Wawancara 1. 21 - 30 tahun 

2. 31 - 40 tahun 

3. 41 - 50 tahun 

4. 51 - 60 tahun 

Nominal 

3. Pendidikan 

Terakhir 

Jenjang 

pendidikan formal 

terakhir 

yang ditempuh 

Kuesioner Wawancara 1. Tidak Sekolah 

2. SD 

3. SMP 

4.SMA 

Ordinal 

  oleh sampel 

penelitian 

  5.Sarjana  

4. Status 

Pekerjaan 

Pencaharian yang 

dijadikan pokok 

penghidupan saat 

menjadi sampel 

penelitian 

Kuesioner Wawancara 1. PNS 

2. Swasta 

3. Ibu Rumah 

Tangga 

4. Pensiunan 

5. lainnya 

Nominal 

 

 

6. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

a. Kriteria Inklusi 

Ibu di Kota Bengkulu yang sudah menikah, dan bersedia menjadi responden. 

b. Kriteria Eksklusi 

1) Pasien tidak kooperatif untuk menjadi sampel penelitian. 

2) Pasien yang sedang atau sudah pernah menderita kanker serviks. 

7. Analisis Data 

Data tingkat pengetahuan masyarakat terhadap deteksi dini kanker serviks dan kanker payudara 
akan disajikan dalam bentuk tabel dan diagram batang. Klasifikasi tingkat pengetahuan akan dibagi 

menjadi tingkat pengetahuan baik (skor > 24), Tingkat pengetahuan cukup (skor 13 - 24), tingkat 

pengetahuan kurang (skor < 12). Selanjutnya peneliti akan menanyakan hambatan dalam melakukan 
pemeriksaan skrining kanker serviks dan payudara dan akan ditampilkan dalam bentuk persentase. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Jumlah Kasus Ca Serviks dan Ca Mammae di wilyah kerja Puskesmas Pasar Ikan 

Jumlah kasus baru Ca Serviks dan Ca Mammae yang terdata dan berobat di Puskesmas Pasar 

tercatat dalam laporan tahunan puskesmas pada tahun 2022 dikarenakan program ini baru dijalankan 
di tahun 2022. Pada semester pertama tahun 2022, dilakukan pemeriksaan iva dan sadari ditemukan 

sebanyak 5 kasus dengan hasil positif (+) pada pemeriksaan IVA dan 0 kasus pada pemeriksaan sadari. 
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Kemudian di lakukan pemeriksaan pada semester kedua pada tahun 2022 dan di temukan kasus baru 

sebanyak 1 orang positif IVA dan 1 orang positif pemeriksaan Sadari. 

 

 
 

Gambar 4.1 Jumlah kasus di wilyah kerja Puskesmas Pasar Ikan. 

 

2. Data Responden Terhadap Deteksi Dini Kanker Seviks dan Kanker Payudara 

Pengambilan data primer dilakukan dari para responden yang datang untuk screening IVA dan 

SADARI di Puskesmas Pasar Ikan pada 25 November 2022. Data langsung didapatkan dari kuesioner 

yang diisi oleh responden. 
a. Karakteristik Responden 

 

Responden pemeriksaan screening ca serviks dan ca mammae di UPTD Puskesmas Kota 
Bengkulu pada tahun 2022 sebanyak 32 orang semua berjenis kelamin perempuan. Dari 32 

responden semuanya sudah menikah. Dengan 8 orang diantaranya berusia 20- 29 tahun, 

3 orang berusia 30-39 tahun, 12 orang berusia 40-49 tahun dan 9 orang berusia 50-59 
tahun. Berdasarkan pekerjaan 27 diantaranya merupakan ibu rumah tangga, 3 orang 

merupakan pegawai swasta, 1 orang merupakan wiraswasta dan 1 orang merupakan 

mahasiswa. Berdasarkan pendidikan terakhir didapatkan 2 orang lulusan SD, 5 orang 
lulusan SMP, 21 orang lulusan SMA dan 4 orang perguruan tinggi. 

Tabel 4.1 Data Karakteristik Responden 
Karakteristik N % 

Status perkawinan   

Belum menikah 0 0 

Sudah Menikah 32 100% 

Usia   

21 - 30 tahun 8 25 

31 - 40 tahun 3 0.9 

41 - 50 tahun 12 37.5 

51 - 60 tahun 9 28 

Pekerjaan   

PNS 0 0 

Swasta 3 9 

Ibu Rumah Tangga 27 84 

Pensiunan 0 0 

Lainnya 2 5 
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Gambar 4.2 Diagram tingkat pendidikan dan pekerjaan 

b. Tingkat terpapar informasi mengenai Deteksi Dini Kanker Seviks dan Kanker 

Payudara 

Dari hasil pengisian kuisioner didapatkan hasil 19 orang pernah terpapar mengenai 
IVA dan SADARI dan 13 orang lainnya belum pernah terpapar informasi sama sekali 
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Gambar 4.3 Tingkat Pengetahuan terpapar informasi mengenai IVA dan sadari 
 

c. Tingkat Pengetahuan Tentang Kanker Serviks (IVA) 

Berdasarkan tingkat pengetahuan responden terhadap Caserviks didapatkan 14 
orang kurang memiliki pengetahuan tentang Ca serviks dan 18 orang lainnya memiliki 

pengetahuan yang cukup mengenai ca serviks 

 

Gambar 4.4 Tingkat pengerahuan tentang deteksi dini ca Serviks 

d. Tingkat Pengetahuan Tentang deteksi dini Kanker Payudara (SADARI) 

Berdasarkan tingkat pengetahuan responden terhadap deteksi dini Ca Mammae 

didapatkan  5 orang kurang memiliki pengetahuan tentang SADARI dan 27 orang lainnya 

memiliki pengetahuan yang cukup mengenai SADARI 
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Gambar 4.4 Tingkat pengetahuan tentang SADARI 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan data primer yang sudah didapatkan, diketahui bahwa tingkat pengetahuan 

responden mengenai deteksi dini kanker serviks dan kanker payudara masih tergolong cukup rendah, 

hal ini dikarenakan tidak ada pasien yang memiliki pemahaman yang baik terkait penyakit ca serviks 
berupa IVA maupun mengenai deteksi dini kanker payudara berupa SADARI. Rendahnya pengetahuan 

dapat berakibat pada sikap dan tindakan yang dilakukan oleh responden karena sikap seseorang 

terhadap sesuatu dibentuk oleh pengetahuan yang dimilkinya terkait sesuatu tersebut. Hal ini juga 
didukung dari paparan informasi mengenai kanker yang di dapatkan responden masih sangat kecil dan 

belum menyentuh seluruh elemen masyarakat. Padahal Kanker payudara dan kanker serviks merupakan 

jenis kanker dengan angka kejadian dan angka kematian tertinggi pertama dan keempat pada wanita di 
dunia (Bray et al, 2018). Di Indonesia, kasus kanker payudara mencapai 30.5% dari keseluruhan kanker 

yang terdiagnosa dan berkontribusi sebesar 21.5% sebagai kanker penyebab kematian pada wanita 

(Mardela et al, 2015). Sebagian besar kasus kanker payudara terdiagnosa pada stadium yang tinggi 
sehingga menyulitkan penyembuhan dan kerap berujung pada kematian (Setyowibowo et al, 2018; 

Mardela et al, 2015). Sementara itu, prevalensi kanker serviks berdasarkan data dari 13 pusat patologi 

di Indonesia mencapai 31% dari 10 jenis kanker yang umum ditemukan pada wanita. 
Lemahnya pengetahuan akan deteksi dini dari penyakit kanker payudara dan kanker serviks 

telah memicu meningkatnya angka kematian (Setyowibowo et al, 2018; Mardela et al, 2015; Nuranna 

et al, 2012). Pengetahuan terhadap kanker payudara dan serviks merupakan keahlian yang semestinya 
dikuasai oleh setiap wanita untuk mendeteksi dini keberadaan penyakit ini (Kemenkes RI, 2015). 

Pengetahuan tentang kanker payudara dan kanker serviks meliputi: i) gejala kanker, ii) faktor risiko 

umur, dan iii) risiko berkesinambungan (life time risk) (Setyowibowo et al, 2018, Nuranna et al, 2012). 
Sejumlah kemampuan dasar yang wajib dikuasai dan dilakukan terkait deteksi dini kanker payudara 

meliputi: i)Pemeriksaan rutin melalui perabaan (palpasi) dapat dilakukan secara mandiri di rumah 

dengan berdiri dan meraba payudara di depan cermin, atau dilakukan oleh petugas medis, dan ii) 
screening rutin setiap 2 tahun sekali dengan metode mammogram dan USG payudara (Mardela et al, 

2015). Sementara itu pemeriksaan pap smear dan tes DNA HPV merupakan metode untuk mendeteksi 

gejala awal kanker serviks pada wanita (Nuranna et al, 2012). Oleh karena itu, kesadaran dan 
pengetahuan masyarakat dalam mendeteksi sendiri gejala-gejala kanker payudara dan kanker serviks 

sedini mungkin sangat diperlukan untuk dapat mengurangi morbiditas dan mortalitas yang disebabkan 

oleh kedua penyakit ini 
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Langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait penyakit 

Ca Serviks dan Ca Mammae adalah dengan mengedukasi mereka. Dengan mengedukasi masyarakat 
diharapkan pengetahuan masyarakat akan meningkat sehingga menyebabkan masyarakat lebih berperan 

serta dalam mengurangi morbiditas dan mortalitas yang disebabkan oleh kedua penyakit ini 

. Beberapa cara yang dapat dilakukan oleh puskesmas mengedukasi masyarakat antara lain: 
a) Mengadakan sosialisasi rutin kepada masyarakat terkait penyaki Ca Serviks dan Ca Mammae, 

sosialisasi dapat berupa seminar, diskusi, maupun melalui media cetak seperti leaflet/brosur di 

tingkat RT maupun Kelurahan. 
b) Menjalin kerja sama dengan setiap institusi pendidikan untuk dapat melakukan edukasi kepada 

semua peserta didik secara rutin. 
c) Memberikan edukasi kepada setiap anggota keluarga saat melakukan program Pendekatan 

Indonesia Sehat Pendekatan Keluarga (PIS-PK). 

d) Menyediakan tempat bagi masyarakat untuk mendapat informasi terkait penyakit Ca serviks dan 
Ca Mammae, tempat yang dimaksud dapat berupa grup whatsapp, grup facebook, nomor telepon 

yang dapat dihubungi, tempat khusus di puskesmas yang dikunjungi pasien dan lain sebagainya. 

e) Memasukkan informasi terkait Ca serviks dan ca Mammae di setiap kegiaan puskesmas yang 
melibatkan masyarakat. 

f) Mengadakan kegiatan khusus untuk memperingati Hari Kanke sedunia, kegiatan dapat berupa 

seminar, lomba, dan lain sebagainya. 
 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat di wilayah kerja Puskesmas 
Pasar Ikan, Kota Bengkulu, mengenai deteksi dini kanker serviks dan kanker payudara tergolong cukup, 

namun masih memerlukan peningkatan. Sebagian besar responden memiliki pemahaman dasar tentang 

pentingnya deteksi dini melalui metode IVA dan SADARI, tetapi kesadaran akan pentingnya 
pemeriksaan rutin dan pemahaman mendalam terkait faktor risiko serta gejala masih perlu diperkuat. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kendala utama dalam pelaksanaan deteksi dini adalah kurangnya 

akses atau paparan terhadap informasi kesehatan yang komprehensif dan berkesinambungan. Oleh 
karena itu, peningkatan sosialisasi dan edukasi kesehatan tentang kanker serviks dan kanker payudara 

secara terstruktur diharapkan dapat lebih mendorong kesadaran masyarakat, khususnya di kalangan 

perempuan berisiko. 
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